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Abstract
The simplification of the ceremony is an issue that is being discussed by both intellectuals and the gen-
eral public. They are discussing this because it allegedly burdens the community in the midst of today’s 
fast-paced life. Changes in the times demand that every Balinese person must devote more time to the 
profession so that very little can be used for the community. Not to mention the basic needs currently 
increasing which previously did not include counts, such as tuition fees, transportation costs, commu-
nication costs, and other types of costs that were initially tertiary and secondary, turned into primary 
needs. Meeting these many needs, they objected to the expensive ceremony fees. Not a few of them must 
be willing to give up their inheritance to sell or seek debt only for the sake of yadnya. This work describes 
the urgency, who plays a role in the effort and how simplification can occur. In this discussion, the tri 
aspect of dating the yadnya is very important, namely the pandita who presides over the ceremony, the 
tapini who works the ceremony and the yajamana who holds the ceremony.
Keywords: Simplifying rituals, alternatives, Hindus
Abstrak
Penyederhanaan upacara yadnya merupakan isu yang sedang hangat dibicarakan baik oleh kalangan 
intelektual maupun oleh masyarakat umum. Mereka mewacanakan hal ini oleh karena disinyalir 
memberatkan masyarakat di tengah-tengah kehidupan yang serba cepat dewasa ini. Perubahan jaman 
menuntut setiap orang Bali harus mencurahkan waktunya lebih banyak pada dunia profesinya sehingga 
sangat sedikit bisa digunakan untuk bermasyarakat. Belum lagi kebutuhan pokok saat ini bertambah 
yang sebelumnya tidak termasuk hitungan, seperti misalnya biaya pendidikan, biaya transportasi, biaya 
komunikasi, dan jenis biaya lainnya yang awalnya bersifat tersier maupun sekunder berubah menjadi 
kebutuhan primer. Memenuhi banyaknya kebutuhan ini, mereka merasa keberatan dengan biaya upacara 
yang demikian mahal. Tidak sedikit dari mereka harus rela melepaskan tanah warisannya untuk dijual 
atau mencari hutang hanya untuk kepentingan yadnya. Karya ini mendeskripsikan urgensinya, siapa saja 
yang berperan di dalam upaya tersebut dan bagaimana penyederhanaan itu bisa terjadi. Dalam bahasan 
ini aspek tri manggalaning yadnya sangat penting, yakni sang pandita yang memimpin upacara, sang 
tapini yang mengerjakan banten upacara dan sang yajamana yang menggelar acara yadnya tersebut. 
Kata Kunci: Penyederhanaan ritual, alternatif, beragama Hindu
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I. Pendahuluan 
Konsep dasar dalam penerapan ajaran 
agama Hindu, dapat dipilah menjadi tiga jenis; 
Tattwa, Susila dan Upacara (Ritual). Secara 
ilmu dapat digolongkan seperti tersebut, tetapi 
sesungguhnya ketiga unsur Tattwa, Susila dan 
Upacara   merupakan satu kesatuan yang utuh, 
tidak bisa berdiri sendiri. Bagaikan sebutir telur; 
ada kulit, bagaikan ritual, putih telur bagaikan 
Susila  dan kuning telur bagaikan  Tattwa. 
Ketiga bagian telur menjadi satu kesatuan, saling 
melengkapi sehingga telur bisa menetas. Jika telah 
terpisahkan tidak mungkin bisa menetas. Diantara 
ketiga bagian tersebut, yang paling nampak adalah 
kulit telurnya, demikian juga dalam melaksanakan 
ajaran Agama Hindu, yang dapat dilihat secara 
kasat mata adalah ritual agama.
Pelaksanaan Agama, sering dilihat dari 
unsur Upakara dan Upacaranya, tanpa dimaknai 
oleh nilai – nilai filsafatnya. Lebih banyak 
melaksanakan upacara berdasarkan gugon tuwon, 
tradisi yang diwarisi secara turun temurun,  tetapi 
diyakini memberikan makna dan kepuasan batin 
bagi yang melaksanakan ritual tersebut. Ada yang 
beranggapan semakin besar ritualnya, semakin 
memberikan makna, berkah dan kesucian dalam 
hidup ini. Kesemarakan dalam ritual dianggap 
dapat mengangkat prestise, seperti halnya upacara 
Ngaben sampai menghabiskan miliadan rupiah. 
Membuat upacara perkawinan yang berlebihan, 
harus dilaksanakan di hotel yang berbintang. 
Upacara melaspas  biayanya hampir sama dengan 
biaya bahan bangunannya. 
Pelaksanaan ritual yang dilandasi dengan 
ketulusan hati, sesuai dengan kemampuan, 
ditinjau dari segi positifnya, dapat menggerakkan 
ekonomi kerakyatan. Bahan upakara berupa hasil 
pertanian, peternakan diambil dari  masyarakat, 
sehingga menumbuhkan lapangan kerja. 
Perputaran ekonomi semakin cepat. Salah satu 
contoh UpacaraPiodalan di Pura Semeru Agung, 
Lumajang, Pura di Gunung Salak Bogor, dirasakan 
membawa rejeki dan  berkah bagi masyarakat. 
Demikian pula halnya dengan Upacara yang 
diselenggarakan  di Bali dapat menggerakkan 
ekonomi kerakyatan. Orang kaya bagaikan gunung 
es, jika esnya mencair, pasti akan menutupi 
lembah – lembah disekitarnya. Masyarakat 
akan menikmati dari proses pelaksanaan ritual 
tersebut. Apakah ritual yang serba besar, meriah 
dan semarak perlu dipertahankan ? Ini yang perlu 
dikaji bersama.
II. Pembahasan
1. Landasan Pelaksanaan Yadnya.
Yadnya adalah korban suci yang 
dilaksanakan dengan hati penuh kesadaran secara 
tulus ikhlas, merupakan salah satu kewajiban 
bagi umat Hindu tanpa mencari keuntungan di 
balik yadnya tersebut.  Upakara dan Upacara 
merupakan salah satu bagian dari yadnya sebagai 
dasar pengembalian tiga hutang manusia, 
hutan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
menciptakan Bhuana Agung dan Bhuana Alit, 
hutang kepada orang tua / Leluhur, yang telah 
melahirkan kita, dan hutang kepada para Rsi, 
yang telah menyempurnakan hidup dengan ilmu 
pengetahuan dan kesucia ( Tri Rna ).  Upakara dan 
Upacara sepintas mempunyai makna yang sama, 
tetapi jika dicermati memiliki pengertian yang 
berbeda.  Upakara berasal dari kata Upa dan Kara. 
Upa artinya hubungan dengan, Kara berarti tangan. 
Upakara adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pekerjaan tangan ( jejahitan / banten ). 
Upacara berasal dari kata Upa dan Car.Upa artinya 
nerhubungan dengan, Carartinya gerak, prosesi. 
Upacara adalah prosesi pelaksanaan Yadnya. ( 
Hasil Pesamuan Agung 2007: 64 )
Landasan pelaksanaan yadnya dalam 
bentuk upacara dan upakara, banyak dijumpai 
dalam kitab suci ( Sruti,  Semerti, Itihasa, Purana, 
Lontar ) pada intinya semua menegaskan  bahwa 
landasan utama dalam pelaksanaan yadnya adalah 
ketulusan hati, tanpa pamrih, sesuai dengan 
kemampuan, utamanya tidak ada paksaan dari 
pihak manapun, termasuk memaksakan kehendak 
sendiri. Landasan pelaksanaan Yadntya, salah 
satu dikutip dari sloka Bhagawadgita dinyatakan 
sebagai berikut: 
karmaṇy evadhikāras te mā phaleṣu kadācana, 
mā karma-phala-hetur bhūr mā te saṅgo stv 
akarmaṇi. 
                                          (Bhagavadgītā II.47)
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Artinya:
Berbuatlah hanya demi kewajibanmu, bukan 
hasil perbuatan itu (yang kau pikirkan), jangan 
sekali-kali pahala jadi motifmu dalam bekerja, 
jangan pula hanya berdiam diri tanpa kerja 
(Pudja, 1999:61). 
Aphalakan ksibhir yajna, Vidhi – drsto ya ijyate
Yastawyam e veti manah, Samadhaya sa sat-
tvikah (XVII, 11)
Artinya;
Lakukan yadnya berdasarkan Widhi Drsta 
(Catur drsta), tanpa mengharapkan keuntungan 
(pahalanya) dan diyakini sepenuhnya bahwa 
yadnya ini sebagai tugas dan kewajiban yang 
bersifat Sattwika
Berdasarkan sloka tersebut, memberikan 
landasan dalam pelaksanaan Yadnya, bahwa 
upakara dan upacara yang dilaksanakan harus 
sesuai dengan Kitab Suci (Sastra drsta). 
Kenyataannya yadnya yang dilaksanakan umat 
Hindu di seluruh dunia, mempunyai bentuk yang 
berbeda – beda, walaupun fungsi dan maknanya 
sama. Bentuk upacara dan upakara tersebut 
diwarisi secara turun temurun, serta diyakini 
sebagai suatu kewajiban (Purwa drsta).  Yadnya 
dapat juga dilaksanakan menyesuaikan dengan 
wilayah, sosial  budaya, kondisi sosial ekonomi 
masyarakat setempat ( Desa drasta ). Banyak 
pula yadnya yang dilaksanakan berlandasan pada 
yadnya masa lalu, seperti upacara pengabenan, 
landasan yang dipergunakan adalah jenis upakara 
dan upacara yang dilaksanakan oleh leluhurnya, 
diikuti sebagai landasan pelaksanaan Ngaben 
(Kuno Drasta). Diantara Catur Drsta manakah 
yang dijadikan landasan pelaksanaan Yadnya? 
Sesungguhnya pelaksanaan yadnya pada dasarnya 
selalu berpegang pada Kitab Suci (Sastra Drsta) 
sebagai acuan menganalisis bentuk, fungsi dan 
maknanya. Pelaksanaan selanjutnya, diwariskan 
kepada generasi berikutnya secara turun temurun, 
akhirnya dirasakan sebagai gugon tuwun  (Purwa 
Drsta), demikian pula pelaksanaan Desa Drsta dan 
Kuno Dresta.
Landasan utama dalam penyederhanaan 
ritual, dijelaskan dlam Bhagawadgita IX. 26, 
dinyatakan bahwa :
Patram puspam phalam toyam, yo me bhaktya 
prayascchati,
Tad aham bhaktya upahrtam asnami prayatat-
manah.
Artinya;
Siapapun yang dengan sujud bhakti kepada 
KU, dengan mempersembhakan sehelai daun, 
sekuntum bunga, sebiji buah, seteguk air, akan 
KU terima sebagai ujud bhakti dari orang yang 
berhati suci
Bhakti sebagai pelaksanaan Upakara dan 
Upacara Yadnya, pada prinsipnya  dilandasi 
dengan ketulusan, kesucian dan keikhlasan 
lahir dan bhatin,  yang didorong oleh kesadaran 
sebagai suatu kewajiban dharma. Pelaksanaan 
yadnya bertujuan untuk meningkatkan Sradha dan 
Bhakti, sebagai pengejewantahan pelaksanaan 
Dharma, melalui bentuk simbol – simbol (Nyasa) 
agar mudah dihayati dan dilaksanakan oleh umat 
Hindu dalam upaya meningkatkan kemampuan 
diri dalam melaksanakan ritual. Keberhasilan 
sebuah yadnya berdasarkan sloka IX.26 tadi jelas 
dinyatakan bukan karena kemegahan, kebesaran 
jenis yadnya, tetapi ketulusan dan kesucian bhatin, 
walaupun sangat sederhana mempunyai nilai dan 
makna yang sama pula.
2. Prinsip Tri Manggalaning Yadnya
Fungsi pemimpin adalah sangat penting. 
Karena bagaimanapun rapinya perencanaan 
yang dilakukan oleh pemimpin serta tertibnya 
pengorganisasian ataupun tepatnya penempatan 
orang, hal ini belum menjamin dapat bergeraknya 
oraganisasi ke arah sasaran atau tujuan. Kemudian 
dalam kehidupan dan aktivitas keagamaan umat 
Hindu, ada tiga unsur/ komponen utama yang 
berperanan dalam pelaksanaannya yaitu yang 
disebut Tri Manggalaning Yadnya, sebagai berikut 
1. Sang Yajamana, adalah Sang Manggala/
pemimpin yang wilayah kerjanya 
berorientasi kepada Bhakti dan Karma.
2. Sang Pancagra atau Sang nini wedya, adalah 
Sang Manggala/pemimpin yang wilayah 
kerjanya berorientasi kepada Karma dan 
Jnana yoga.
3. Sang Sadhaka, adalah Sang Manggala/
pemimpin yang wilayah kerjanya 
berorientasi kepada Jnana dan Raja yoga.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat 
diartikan bahwa “Konsep Kepemimpinan Tri 
Manggalaning Yadnya Perspektif Fungsi Sang 
Yajaman, Sang Nini Wdya dan Sang Sadaka” 
adalah rancangan, ide atau pengertian, dan 
proses kepemimpinan Hindu dari sudut pandang 
fungsi atau TUPOKSI dari masing-masing unsur/
komponen Tri Manggalaning Yadnya. Secara 
umum tentang Pemimpin, Kepemimpinan dan 
Fungsi Pemimpin telah di uraikan secara singkat. 
Umat Hindu terutama bagi orang-orang yang 
ingin merusak sistem atau tatanan kebersamaan 
dalam keberagamaan Hindu agar tidak menuju 
jurang kegelapan (Timira) mari kita cerahi jiwa 
dan pikiran kita dan berguru terhadap ucap sastra 
suci Veda sebagai berikut:
“Orang bodoh dapat diajari dengan mudah, 
orang berpengetahuan paham dengan hanya 
sedikit diberi petunjuk, sedangkan orang yang 
memiliki sedikit ilmu pengetahuan merasa 
dirinya paling pandai, Dewa Brahma sekalipun 
tidak dapat mengajarinya” (Niti Sataka, 2).
“…Busana Keberanian adalah lidah yang 
terkendali, Busana Pengetahuan adalah keda-
maian, Busana kepandaian adalah kerendahan 
hati, Busana Kebesaran adalah memaafkan,…” 
                                               (Niti Sataka, 80).
Pemikiran-pemikiran atau Konsep 
Kepemimpinan Hindu Perspektif Fungsi 
Sang Yajamana, Sang nini wedya, dan Sang 
Sadaka, harus didasari oleh dasar keimanan 
yang berdasarkan kitab suci Veda. Berikut ini 
beberapa sumber-sumber sastra suci Veda yang 
ada yang berhasil di pupul dan disertai beberapa 
analogi dari penulis.Beberapa petikan Mantra/
Sloka yang dapat dipedomani adalah sebabagai 
berikut:Canakya Nitisastra, Mandala I. Sukta 3. 
Mantra 28
“Om Asato masad gamaya,
  Tamaso ma jyotir gamaya,
  Mrtyor ma amrtam gamaya”
Artinya:
“Ya Tuhan Bimbinglah kami dari ketidak benaran 
menuju kebenaran yang sejati, Bimbinglah 
kami dari kegelapan menuju jalan yang terang 
benderang, Bimbinglah kami dari kematian 
Rohani menuju kehidupan yang kekal abadi”.
Mantra upanisad ini, merupakan sebuah 
pengakuan dan pernyataan diri dari umat manusia 
kehadapan Tuhan, bahwa sebenarnya manusia 
tidak mampu memimpin, membimbing/menuntun 
dirinya secara sempurna baik jasmani maupun 
rohaninya. Bermula dari sebuah kesadaran diri 
itulah manusia memohon bimbingan/tuntunan 
kepada Tuhan. Pertama; memohon bimbingan agar 
mendapat dorongan rohani untuk terus menuju 
kebenaran yang sejati (Sat) dan menjauhi ketidak 
benaran (Asat). Kedua; memohon bimbingan 
dari kegelapan (Tamas) menuju jalan yang 
terang (Jyoti). Jalan yang terang itu adalah jalan 
yang menuju kehidupan yang bahagia dengan 
landasan Widya Dharma (ilmu pengetahuan 
tentang dharma). Ketiga; memohon bimbingan 
agar mendapat kekuatan rohani untuk mengubah 
kematian (kesengsaraan) menuju kehidupan 
yang kekal abadi. Mantra ini juga memberikan 
inspirasi bagaimana memimpin diri dan orang 
lain untuk menjalani dinamika kehidupan dengan 
berlandaskan kedamaian untuk membuahkan hasil 
kebahagiaan yaitu Jagadhita dan Moksa.Canakya 
Nitisastra, Adhyaya V. Sloka 1:
” Guru Agnir Dvijatinam,Varnanam Brahmana 
Guruh,
Patireva Guruh Strinam,Sarvasya Bhayagato 
Guruh”.
Artinya:
“Dewa Agni adalah Guru bagi para Dwijati 
(Sang Sadaka), Varna Brahmana adalah Guru 
bagi Varna Ksatria, Waisya dan Sudra, Guru 
bagi seorang istri adalah suami, dan seorang 
tamu adalah Guru bagi semuanya”.
Sloka Canakya Nitisastra ini merupakan 
sebuah pedoman bagaimana etika berguru, ajaran 
bhakti, sehingga terjadi sebuah tatanan kehidupan 
yang harmonis, etika sosial dengan saling 
menghargai satu sama yang lain dan oleh Catur 
Varna bukan justru dijadikan sebagai stratifikasi 
sosial untuk mempertahankan status CO. Tetapi 
intisari pesan dari Sloka ini adalah ada pada baris 
pertama dan terakhir bahwa sesungguhnya semua 
harus berguru kepada Agni (Tuhan) dan semua 
harus berguru kepada Tamu. Kata Tamu ini adalah 
spirit yang ada diluar diri manusia, siapa spirit itu, 
yaitu seluruh sekalian alam (Tuhan).
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Etika sosial untuk saling menghargai satu 
sama yang lain, tentang kewajiban-kewajiban 
agama yang sifatnya wajib dilakukan bagi keempat 
Varna Dharma juga tersurat dan tersirat di dalam 
Kitab Parasara Dharmasastra adalah sebuah Kitab 
yang diyakini sebagai kitab Suci VedaSmerti di 
Zaman Kali (Parasara Dharmasastra, Adhyayah 
I dan Adhyayah II).Bhagavadgita, IV.13 dan 
XVIII.41:
“Catur varnyam maya shristam, Guna karma 
vibhagasah,
Tasya kartaram api mam, Viddhy akartaram 
avyayam”.
Artinya:
“Catur Varna adalah ciptaan-Ku menurut 
pembagian Bakat dan Kerja, tetapi ketahuilah 
walaupun penciptanya Aku, Aku tidak berbuat 
dan merubah diri-Ku”.(Bhagavadgita, IV.13)
“Brahmana kshatriyabvisayam, Sudranam cha 
paramtapa,
Karmani pravibhaktani, Svabhawaprabhavair 
gunaih”.
Artinya: 
“Di antara kaum Brahmana, Ksatria, Vaisya, 
dan Sudra Oh Parantapa, kegiatan kewajiban 
dibeda-bedakan menurut guna terlahir dari sifat-
sifat mereka”.(Bhagavadgita, XVIII.41).
Berdasarkan Sloka di atas, Pengertian 
varna adalah empat tatanan masyarakat yang 
disesuaikan dengan kewajiban-kewajiban mereka 
yang spesifik, sesuai dengan Guna (sifat-sifat yang 
mendominasi) dan Karma (Kegiatan kerja yang 
cenderung dilakukannya), dan bukan ditentukan 
oleh asal keturunannya. Sesuai dengan Konsep 
varna dharma ini, maka jika dikaitkan dengan Tri 
Manggalaning Yadnya dalam penyelenggaraan 
yadnya tidak akan mencapai hasil yang diharapkan 
apabila penggarapannya tidak memperhatikan 
varna dharma, artinya penyelenggaraan upacara 
tersebut harus dikerjakan oleh orang-orang 
yang memiliki keahlian dan  TUPOKSI yang 
sesuai pada bidangnya. Digelarnya aktivitas 
keagamaan  ini dibutuhkan komunikasi dan 
kerjasama yang kondusif di antara umat  yang 
bersangkutan dan umat yang lain, karena umat 
yang menggelar yadnya wajib menyadari diri, 
keahlian, ketrampilan (Guna), dan TUPOKSI apa 
yang dimiliki serta yang dapat dilakukan demi 
suksesnya aktivitas keagamaan. Pertama; bagi 
Umat yang duduk dikelompok Varna Brahmana 
(Sang Sadaka), memiliki bakat dan TUPOKSI 
di bidang kerohanian, penasehat, dan Fattwa 
(Bisama). Kedua; kelompok Ksatria Varna (Sang 
nini wedya) memiliki bakat (Guna) dan TUPOKSI 
di bidang kepemimpinan, keahlian, pengendalian, 
pengambil kebijakan, sesuai struktur yang ada. 
Selanjutnya yang ketiga; Varna Wesya dan Sudra 
(Sang Yajamana) memiliki bakat (Guna) dan 
TUPOKSI di bidang penyediaan logistik yadnya, 
Seksi-seksi, tenaga operasional kegiatan, dan 
pelaku yadnya (Panitia yadnya dan seluruh umat).
Apabila kempat kelompok dari Varna 
Dharma yang dikemas kedalam Tri Manggalaning 
Yadnya ini bersinergi maka harapan untuk 
mencapai sebuah aktivitas keagamaan yang 
Dharma Sidhiartha akan dapat terwujud.Atharva 
Veda, Mandala XII, Sukta 1, Mantra 1:
“Satyam brhad rtam ugram diksa, tapo, brah-
ma, yajna prthivim dharayanti”.
Artinya:
“Sesungguhnya kebenaran/Kejujuran /Kebajikan 
(satya), hukum (rta), inisiasi/penyucian (diksa), 
pengendalian indria (tapa), Kirthanam/ pujian/ 
Gita/ doa (brahma), pengorbanan, homa yadnya 
atau Agni Hotra (yajna) adalah yang menyangga 
Bumi”.
Mantra Atharva Veda ini adalah dasar 
keimanan umat Hindu, dasar keimanan inilah yang 
harus di perbuat oleh umat manusia di dunia untuk 
menciptakan Jagadhita dalam kontek beragama 
duniawi, dalam kontek beragama spiritual/
rohani umat manusia juga harus melaksanakan 
dasar keimanan Atharva Veda ini bila manusia 
ingin keluar dari penderitaan kelahiran kembali 
(punarbhawa) untuk menuju sebuah pendakian 
spiritual untuk menyatu dengan Brahman. 
Mantra ini juga memberikan inspirasi bagaimana 
memimpin diri dan orang lain untuk menjalani 
dinamika kehidupan dengan berlandaskan 
dasar keimanan ini untuk membuahkan hasil 
kebahagiaan yaitu Jagadhita dan Moksa.
Sastra Suci Agastya Parwa “Kalinganya: Tiga 
ikan karyamuhara swarga: Tapa, yadnya, Kirt-
ti,… Lewih tekan tapa saken yajna, lewih tekan 
yadnya saken kirtti, ikan tigan siki prawertti 
kadharma ngaran ika, kunan ikan yoga yeka 
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nirwrtti-kadharma ngaranya”.
Artinya:
“Ada tiga macam yang menyebabkan sorga, 
yaitu Tapa, Yadnya, Kirtti,… adapun keutamaan 
dari pada tapa atau pengendalian diri munculnya 
atau tumbuhnya dari yadnya atau persembahan 
atau pemujaan, sedangkan keutamaan dari pada 
yadnya atau persembahan/pemujaan munculnya 
dari kirtti atau kerja/pengabdian, demikianlah 
ketiganya itu disatukan yang disebut prawertti-
kadharma, tetapi mengenai ajaran Yoga itu 
disebut dengan nirwrtti-kadharma“.
Kutipan Sloka tersebut secara sederhana 
dapat dijelaskan bahwa tentang tiga macam 
sperbuatan (karma) yang menyebabkan seseorang 
dapat menciptakan sorga di dunia, baik dalam 
dirinya, orang lain maupun seluruh sekalian 
alam (Bhuana Agung), ketiga perbuatan itu 
disebut prawertti kadharma, yaitu Tapa, Yadnya, 
Kirtti. Prawertti kadharma ini gerakannya atau 
arahnya eksternalisasi, artinya memiliki putaran 
keluar dengan menempatkan Bhuana Agung 
sebagai objek kajian. Yang dimaksud disini 
adalah bagaimana seorang pemimpin secara 
eksternalisasi berusaha menciptakan jagadhita, 
untuk membangun peradaban manusia lain 
(divine society), lingkungan sekitar dan seluruh 
sekalian alam (divine ekosistem). Sedangkan 
Nirwrtti kadharma gerakannya atau arahnya 
internalisasi, artinya memiliki putaran kedalam 
dengan menempatkan Bhuana Alit sebagai objek 
kajian. Yang dimaksud disini adalah bagaimana 
seorang pemimpin secara internalisasi berusaha 
untuk mengintospeksi diri (mulat sarira) atau 
dalam bahasa yang lain adalah mayoga artinya 
melakukan sebuah perenungan untuk membangun 
jiwa yang stabil.Katha Upanisad, Mandala I, Sukta 
3, Mantra 3:
“Atmanam rathinam viddhi, sariram ratham 
eva tu,
Buddhim tu sarathim viddhi manah pragraham 
eva ca,
Indriani hayan ahur visayam tesu gicaran,
Atmendrye mano yuktam bhokteti ahur manisi-
nam”.
Artinya:
“Ketahuilah Atman adalah sebagai tuannya, 
badan jasmani adalah badan kereta. Ketahuilah 
bahwa budhi itu adalah kusirnya kereta 
sedangkan pikiran adalah tali kekang. Indria 
adalah disebut kudanya kereta, sasaran indria 
adalah jalan. Atman dihubungkan dengan 
badan, indria dan pikiran. Ialah yang menikmati. 
Demikian orang-orang menyebutkan”.
Mantra Katha Upanisad ini secara sederhana 
dapat dijelaskan bahwa Pengandaian tentang 
keberadaan manusia itu sendiri. Bahwa agama 
Hindu memandang manusia itu secara utuh, yaitu 
tidak melihat manusia dari sudut pandang rohani 
semata. Manusia harus digerakkan secara utuh 
dengan segala totalitasnya. Seperti pengandaian 
manusia sebagai sebuah kereta, badan raga 
diandaikan badan kereta, kuda yang menarik 
kereta diandaikan indria, tali kekang kuda ibarat 
pikiran, kusir kereta ibarat budhi, pemilik kereta 
adalah Atman. Kereta akan dapat berjalan dengan 
baik kearah tujuan apabila semua unsur kereta 
tersebut dalam keadaan baik. Keadaan baik 
artinya semua unsur kereta tersebut dalam keadaan 
baik. Keadaan baik artinya semua unsur mampu 
berfungsi sebagaimana mestinya. Mantra ini juga 
memberikan inspirasi bagaimana memimpin, 
membimbing dan membangun diri dan orang lain 
secara utuh dalam kehidupan beragama individual 
dan kebersamaan.Sastra suci Veda, Kakawin 
Ramayana, Adhyaya I, Sloka 3:
“Gunamanta Sang Dasaratha, Wruh sira ring 
Veda, 
Bhakti ring Deva tan marlupeng pitra puja, 
masih ta sireng swagotra kabeh”.
Artinya:
“Bahwa Raja Dasaratha, adalah seorang 
pemimpin yang memahami pengetahuan suci 
Veda, taat beragama, Bhakti kepada Tuhan 
dan tidak melupakan leluhur/pendahulu-
pendahulunya, serta adil dan mengasihi seluruh 
rakyat, umat, bawahan, dan keluarganya.
Kakawin Ramayana ini memberikan 
pesan kepada seseorang yang memposisikan 
dirinya sebagai pemimpin dan menjalakan 
kepemimpinannya harus menjadikan Sang 
Dasaratha sebagai panutan.Mengutip terjemahan 
beberapa sumber-sumber Mantra/Sloka di 
atas ini tersurat dan tersirat sebuah Konsep 
Kepemimpinan Hindu Perspektif Fungsi Sang 
Yajamana, Sang nini wedya dan Sang Sadaka. 
Bila dicermati berdasarkan bentuknya secara garis 
besar Fungsi Tri Manggalaning Yadnya di bagi 
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menjadi dua jenis yaitu Fungsi Tri Manggalaning 
Yadnya berdasarkan Komponen Pelaksanaan 
Upacara/ Upakara keagamaan, dan Fungsi Tri 
Manggalaning Yadnya berdasarkan Komponen/
struktur  Kelembagaan Umat,  baik dalam putaran 
ke luar/ke-jaba (Eksternalisasi) maupun dalam 
putaran ke dalam/ke-jero (Internalisasi) yaitu sbb:
1. Fungsi Tri Manggalaning Yadnya 
berdasarkan Komponen Pelaksanaan 
Upacara/Upakara keagamaan.
- Sang Sadaka adalah Sang Manggala/
pemimpin yang wilayah kerjanya 
berorientasi kepada Jnana dan Raja 
yoga, dengan TUPOKSInya sbb:
a. Sang Sadaka melaksanakan 
kebenaran/Kejujuran/Kebajikan 
(satya), hukum (rta), inisiasi/
penyucian (diksa), pengendalian 
indria (tapa), Kirthanam/pujian/
Gita/doa (brahma), pengorbanan, 
panca yadnya.
b. Sang Sadaka adalah Pemimpin dari 
Tri Varna yang lainnya dalam kontek 
Catur Varna.
c. Sang Sadaka adalah Pemimpin dari 
Sang nini wedya dan Sang Yajamana 
secara hirarki/ vertikal/ Top-down 
dalam kontek menyelesaikan ritual, 
menuntun umat, meramu dan 
menghidangkan hidangan spiritual/
rohani (Sanghyang Rama Desa dan 
Rare Angon) kepada umat.
d. Secara horizontal dalam konteks 
material ritual/jasmaniah harus 
bersinergi untuk secara bersama-sama 
denganSang nini wedya, dan Sang 
Yajamana dan umat secara umum 
menyukseskan pelaksanaan yadnya 
dan sebagai Duta Dharma.
- Sang nini wedya, adalah Sang Manggala/
pemimpin yang wilayah kerjanya 
berorientasi kepada Karma dan Jnana, 
dengan TUPOKSInya sbb:
a. Sang nini wedya harus berguru ke-
pada sadaka melalui sastra Suci-Nya 
(Sanghyang Aji Saraswati), mohon 
tuntunan, dan keselamatan serta per-
lindungan kepada (Tuhan).
b. Sang nini wedya hendak berguru 
(minta petujuk, belajar, hormat) ke-
pada Sang Sadaka (Sang Dwijati).
c. Sang nini wedya adalah seseorang 
yang memiliki pengetahuan dan 
orang yang memiliki kewenangan un-
tuk mengatur, membuat upakarayad-
nya (Sang Tapini bersama Sarati 
banten), dan orang yang berpengeta-
huan, memiliki kewenangan mem-
impin,mengatur, mengarahkan (Pen-
yarikan)  dan  pengambilan sebuah 
kebijakan untuk suksesnya sebuah 
yadnya serta juga sebagai Duta Dhar-
ma (Misalnya: Ketua PHDI, Kelian 
Adat). 
- Sang Yajamana, adalah Sang Manggala/
pemimpin yang wilayah kerjanya 
berorientasi kepada Bhakti dan Karma, 
dengan TUPOKSI-nya sbb: Sang 
Yajamana harus berguru kepada Agni 
melalui sastra Suci-Nya (Sanghyang 
Aji Saraswati), mohon tuntunan, 
dan keselamatan serta perlindungan 
kepada (Tuhan). Sang Yajamana 
hendaknyaberguru (minta petujuk, 
belajar, hormat) kepada Sang Sadaka 
(Sang Dwijati) dan Sang nini wedya. 
Sang Yajamana adalah seseorang yang 
memiliki pengetahuan dan pelaku yadnya 
yang dipilih berdasarkan musyawarah 
mufakat untuk menjadi pemimpin atau 
panitia penyelenggara yadnya untuk 
mengkordinir pelaksanaan upacara/
upakara yadnya dengan memperdayakan 
umat sedharma sebagai pekerja/pelaku, 
tenaga operasional untuk menyukseskan 
sebuah pelaksanaan yadnya yang 
direncanakan.  Sang Yajamana hendaknya 
dengan rasa bhakti dan ketulusannya 
sebagai pelaku yadnya.
2.  Fungsi Tri Manggalaning Yadnya berdasarkan 
Komponen / struktur Kelembagaan Umat. 
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Contoh: Desa Pakraman jika di Bali, diluar 
Bali kepada Majelis Umat Hindu PHDI
a. Sang Sadaka adalah Sang Manggala/
pemimpin yang wilayah kerjanya 
berorientasi kepada Jnana dan Raja 
yoga, dengan TUPOKSI-nya sbb: Sang 
Sadaka harus berguru kepada Agni 
(Tuhan). Sang Sadaka melaksanakan 
kebenaran/ Kejujuran/Kebajikan 
(satya), hukum (rta), inisiasi/penyucian 
(diksa), pengendalian indria (tapa), 
Kirthanam/ pujian/Gita/ doa (brahma), 
pengorbanan, Panca Yadnya Sang 
Sadaka adalah Pemimpin dari kontek 
Catur Varna.Sang Sadaka adalah 
Pemimpin, penasehat dari Sang nini 
wedya dan Sang Yajamana secara hirarki/
vertikal dalam kontek Bisama/Fatwa 
Pendidikan (Tattwa, Susila, Upacara), 
Hukum, Sosial, ritual, dan spritual/
rohani.  Secara horizontal dalam upaya 
meningkatkan kuantitas dan kualitas 
umat Hindu melalui pembinaan harus 
bersinergi dengan Sang nini wedya dan 
Sang Yajamana untuk secara bersama - 
sama membangun Hindu.
b.  Sang nini wedya, adalah Sang 
Manggala/ pemimpin yang wilayah 
kerjanya berorientasi kepada Karma dan 
Jnana, dengan TUPOKSI-nya sbb:  Sang 
nini wedyaharus berguru kepada Agni 
melalui sastra Suci-Nya (Sanghyang 
Aji Saraswati), mohon tuntunan, dan 
keselamatan serta perlindungan kepada 
Agni (Tuhan). Sang nini wedya hendak 
berguru (minta petujuk, belajar, hormat) 
kepada Sang Sadaka (Sang Dwijati). 
Sang nini wedya adalah seseorang 
yang memiliki pengetahuan dan orang 
yang memiliki kewenangan untuk 
memiliki kewenangan memimpin, 
mengatur, mengarahkan (Penyarikan), 
Duta Dharma dan pengambilan sebuah 
kebijakan yang dipilih berdasarkan 
musyawarah mufakat untuk menjadi 
pemimpin atau pengurus harian, untuk 
menata kehidupan keberagamaan Hindu 
secara menyeluruh dan merumuskan/
mengkaji aspek-aspek ajaran Agama 
Hindu yang berdasarkan Sumber-
sumber Hukum Hindu.
c. Sang Yajamana, adalah Sang Manggala/
pemimpin yang wilayah kerjanya 
berorientasi kepada Bhakti dan Karma, 
dengan TUPOKSI-nya sbb:Sang 
Yajamana harus berguru kepada sang 
sadaka, sang widya melalui sastra 
Suci-Nya (Sanghyang Aji Saraswati), 
mohon tuntunan, dan keselamatan 
serta perlindungan. Sang Yajamana 
hendaknyaberguru (minta petujuk, 
belajar, hormat) kepada Sang Sadaka 
(Sang Dwijati) dan Sang nini wedya. 
Sang Yajamana adalah seluruh umat 
sedharma yang dengan rasa bhaktinya 
sebagai umat yang siap diberdayakan 
dan sebagai pelaku untuk membangun 
Hindu. Sehingga dalam hal ini prinsip 
yang harus ditumbuhkan dalam diri 
umat sedharma adalah bahwa semua 
Konsep/sistem/ tatanan itu dibuat dari 
umat, oleh umat dan untuk umat. Dengan 
tujuan yaitu tercapainya “Moksartam 
Jagadhitaya ca iti dharma”.
Mengorganisasikan umat Hindu ke 
dalam Tri Manggalaning Yadnya dalam Kontek 
beragama kebersamaan dan kelembagaan umat 
Hindu serta untuk mengupayakan mengeleminir 
potensi konflik dan usaha meningkatkan kuantitas 
dan kualitas hidup, kehidupan umat Hindu 
dalam kontek beragama kebersamaan (komunal) 
dan kelembagaan umat Hindu. Demikian 
pula Peranan, Tugas Pokok dan Fungsi  Tri 
Manggalaning Yadnya untuk   mengupayakan agar 
dalam usaha meningkatkan kuantitas dan kualitas 
Hidup, Kehidupan umat Hindu dalam Kontek 
beragama Indhividu (personal) dan sebagai warga 
masyrakat adalah merupakan target yang hendak 
kita wujudkan dengan bersinergi secara utuh dan 
meyeluruh melalui langkah-langkah yang konkrit 
dan mengantarkan terhadap perkembangan dan 
kemajuan umat.
155JURNAL PANGKAJA  VOL 21, NO 2, JULI – DESEMBER 2018
 
3. Penyederhanaan Ritual
 Perlu disadari bahwa masyarakat Bali 
mengalami perubahan dan perkembangan 
sesuai dengan perkembangan jaman istilah 
krennya menuju modernisi. Setuju tidak 
setuju perkembangan hindu di Bali pasti 
mengalami perubahan, bagaimanapu kuatnya 
mempertahankan kearipan local, Ajegnya Bali, 
kini saatnya dilanda dengan banjir bandang; 1) 
Banjir orang. Terlihat penduduk Bali didatangi 
oleh banyak orang baik dari pendatang domestic 
maupun dari manca Negara. Penduduk Bali tidak 
mampu membendung banjir Orang, disatu sisi 
karena Bali sebagai pusat Pariwisata Indonesia, 
otomatis mengundang banyak toris dating ke Bali, 
paluing tidak sekitar 5 juta tiap tahunnya. 2) Banjir 
barang, kebutuhan pokok dan kebutuhan upacara 
Bali harus mendatangkan dari luar Bali seperti dari 
Jawa, NTB, Kalimantan dan sekitarnya, kebutuhan 
sayur mayor, buah, dan kepentingan lasinnya 
selain barang domestic juga diimport dari Luar 
Negeri. 3) Banjir Jasa dari luar Bali dan dari Manca 
Negara yang menjajakan jasa tidak terbendung. 
Karena masyarakat Bali kalah bersaing melayani 
jasa Pariwisata, Jasa Pembangunan, sampai jasa 
ketring sudah masuk dari Manca Negara. 4) Banjir 
teknologi/iptek sudah merabah ke masyarfakat 
kecil anak SD sudah menggemari HP, Sepeda 
Motor sampai ke kampong – kampong. Ini sebagai 
pertanda kemajuan jaman globalisasi.
Kehidupan masyarakat Bali sudah bergeser 
dari kehidupoan agraris seperti jaman dabhulu ada, 
musim tanam, musin panen, disela – sela musim 
pertanian ada waktu untuk memenuhu kehidupan 
bermasyarakat, sosial kemasyuarakatan ( Gotong 
Royong ), sosial keagamaan dalam memperbaiki 
pura, upacara keagamaan. Kehidupan Agraris 
sebagian masyarakat sudah bergeser ke dunia 
industry Priwisata, dunia perdagangan. Diraswakan 
dunia sekarang lebih cepat mendatangkan hasil. 
Makanya lebih mengejar menjadi Pegawai Negeri, 
Pegawai Swasta dan menjadi tenaga serabutan 
dibidang jasa lainnya, dibandingkan dengan di 
dunia Agraris. Padahal dunia Pariwisata, dan dunia 
perdagangan skasnya ditopang oleh Pertanian. 
Dunia pertanian semestinya menjadi tulang 
punggung perekonomian dunia, terbukti semua 
lapisan masyarakat hidup dari hasil pertanian. Jika 
pemerintah mengabaikan nasib petani apa artinya 
perkembangan perekonomian dunia.
Hindu di Bali, semestinya menyesuaikan 
dengan perubahan / perkembangan jaman agar tidak 
ditinggalkan kearipan local yang sudah mendarah 
daging di masyarakat, dan diyakini kebenarannya 
sehingga dilaksanakan secara turun temurun. Ada 
beberapa kearifan local di Bali yang sudah dikemas 
dengan baik seperti contoh Kearifan lokal tentang 
perkawinan di Bali sudah mengalami perubahan 
sesuai dengan perkembangan jaman dan UU 
Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, sudah dicatatkan 
Perkawinjannya. Kearipan lokal soal manak salah 
jaman dahulu diasingkan dan dianggap ngeletehin 
Desa Pakraman sekarang sudah disesuaikan 
dengan kemajuan teknologi diperlakukan seperti 
kelahiran biasa. Kearifan local soal salah pati dan 
ngulah pati. Kearifan local meninggal salah pati 
adalah jika seseorang meninggal karena tabrakan, 
dimakan oleh bninatang/buaya, karena bencana 
alam dan sebagainya. Kearifan local ngulah 
pati adalah kematian seseorang akibat usahanya 
sendiri menghabiskan nyawanya seperti; gantung 
diri, minum racun, dan perbuatan yang sengaja 
menghilangkan nyawanya sendiri. Jaman dahulu 
kedua jenis kematian tersebut dilaksanakan tidak 
boleh bawa pulang ke rumah harus langsung 
di Bawa ke setra, diupacarakan di setra. Salah 
pati dan ngulah pati dulunya tidak boleh diaben 
dalam kurun waktu tertentu (menurut aturan Desa 
Kala Patra). Sekarang sudah disesuaikan dengan 
keadaan dan perkembangan jaman, jika ada yang 
meninggal ke dua jenis tadi diperlakukan sama 
dengan upacara kematian biasa sesuai dengan 
kemampuan umat masing – masing.
Penyederhanaan pelaksanaan ritual, bukan 
berarti meninggalkan prinsip Upakara dan Upacara, 
yang telah terbiasa dilaksanakan oleh Umat Hindu, 
tetapi dititik beratkan pada pemaknaan nilai – nilai 
Tattwa, Susila dan Upacara. Ritual senantiasa 
memperhatikan sumber daya manusianya yang 
tanggap terhadap perkembangan generasi dan 
siap untuk menyederhanakan bentuk – bentuk 
ritual yang sudah tidak sesuai dengan prinsip 
Catur Drsta..Kesederhanaan tersebut menuju pada 
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pengembangan jati diri antara manusia dengan 
Tuhan, antara manusia dengan manusia, dan 
manusia dengan lingkungannya (Tri ita Karana).
Penyederhanaan ritual,  telah ditetapkan 
dalam Pesamuan Agung Parisada tahun 2007 di 
Denpasar, dinyatakan bahwa pelaksanaan ritual 
dalam bentuk Upakara dalam yadnya Utama, 
madya dan kanista memiliki esensi dan substansi 
yang sama, hal ini telah berlaku dari sejak 
jaman dahulu, telah diterapkan dimasyarakat. 
Melaksanakan ritual disesuaikan dengan Desa, 
Kala dan Patra umat Hindu. Umat Hindu di Bali, 
akan berbeda dengan umat Hindu Kaharingan, 
Tengger, Toraja, Badwi, Marapu di NTT, maka 
dari itu bentuk dan jenis ritualnya disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat. 
Umat Hindu pada lapisan tertentu, masih 
nampak ada  ketidak seimbangan memahami 
antara; Tattwa Susila dan Upacara..Ritual 
dipandang dari satu sisi saja sehingga banyak 
upacara besar tanpa dimaknai dari segi Tattwanya. 
Bagaikan membangun tiang – tiang penyangganya 
harus sama kuat, saling topang menopang. 
Tiang penyangga dalam Agama Hindu adalah 
keseimbangan antara Tattwa, Susila dan Upacara.
Konsep dasar dalam penyederhanaan ritual, 
telah diatur dalam sesana tingkahing yadnya 
(Utama, Madya, Kanista). Tingkatan upacara 
diatur dalam sesana kembali menjadi nawa 
sesana (sembilan tingkat). Unsur utama  dirinci 
kembali menjadi utamaning utama, utaming 
madya, Utamaning  kasta. Upacara tingkat madya 
dirinci madyaning utama, madyaning madya, 
madyaning kanista, demikian pula dalam tingkat 
upacara kanista dirinci menjadi; Kanistaning 
utama, kanistaning madya dan kanistaning nista. 
Penerapan tingkatan yadnya ini, sangat fleksibel, 
sesuai dengan  situasi dan kondisi  umat Hindu. 
Orang yang miskin sekalipun, mereka akan 
dapat melaksanakan yadnya. Pemahaman ini 
perlu disosialisasikan terus agar Agama bukan 
menjadi beban masyarakat, tetapi Agama menjadi 
penyejuk, ketentraman, ketenangan dan kesucian 
Tengger, orang Torasa, Batak, Kaharingan 
masyarakat.
Semangat kebhinnekaan dalam beragama 
yang tercermin dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara di Negara Kesatuan Republik 
Indonesia telah memberikan  jiwa dan spirit 
untuk terjadinya keharmonisan hidup beragama, 
munculnya toleransi, adaptasi budaya, asimilasi 
maupun akulturasi budaya, sehingga dengan 
demikian tumbuh kesadaran menghargai tata 
ritual yang diselenggarakan oleh Umat Hindu 
dari berbagai Etnis, Suku dan Ras yang ada di 
Indonesia. Dalam pelaksanaan ritual, jangan ada 
kesan membalikan orang Jawa, orang Tengger, 
orang Torasa, Batak, Kaharingan dll, tetapi 
berupaya untuk menghindukan orang Hindu 
di Bali, Kaharingan , Toraja, Tengger  melalui 
penyederhanaan ritualnya, tingkatan ritual 
yang semula disebut dengan Nista Madya dan 
Utama, kiranya dapat disesuaikan menjadi Alit, 
Madya, Agung, dengan pengertian bahwa tida 
tingkatan tersebut mempunyai fungsi dan makna 
Utama, sehingga ritual  Agama tidak menjadi 
beban masyarakat. Parisada wajib memberikan 
perlindungan terhadap jenis upakara dan upacara 
yang dilakukan oleh berbagai Etnis, Suku dan Ras 
yang ada di Indonesia, karena merupakan warisan 
leluhur di dalam mentransfer ajaran Agama yang 
bersifat abstrak, menjadi realita dalam bentuk 
simbol sehingga umat mudah memahami ajaran 
Agamanya.
4. Pelaku Utama Dalam Penyederhanaan.
Masyarakat Bali dalam melaksanakan ajaran 
Agamanya selalu membandingkan dirinya sendiri 
dengfan orang lain, dan mengikuti petunjuk yang 
patut dipercaya dalam hal ini yang dijadikan 
panutan adalah sarati banten, dan sulinggih ( 
Pinandita/Pandita ) yang memuput upacara. Istilah 
dalam Agama Hindu sangfat ditentukan oleh Tri 
Manggalaning Yadnya ( Sang Yajamane, Sang 
Sadaka, Sang Tapini ).
a. Sang yajamana
Sang yajamana dalah orang yang punya 
kerja untuk melaksanakan upacara, semestinya 
disesuaikan dengan kemampuan masing – 
masing.Jika seandainya kemampuan sederhana 
semestinya upacara yang akan dilaksanakan 
adalah (Kanista, Madya, Utama) pilih disesuaikan 
dengan kemampuannya. Kalau mengambil tingkat 
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kanista juga bisa disesuaikan, Nistaning Kanista, 
madyaning kanista, dan utamaning kanista. 
Seperti contoh upacara perkawinan yang paling 
kecil adalah dengan banten byakaon danbanten 
ke Sanggah. Upacara Ngfaben banten pokoknya 
adalah, bubur pirata, nasi angkeb, panjang ilang 
dan lain sebagainya.
Jika mengambil agak lebih besar, misa 
menganbil tingkat Madya mulai dariNistaning 
Madya, Madyaning Madya, dan Utamaning 
Madya. Demikian pula jika mengambil tingkat 
utama ada tiga tingkatan juga yakni Nistaning 
Utama. Madyaning Madya, Utamaning utama, 
seperti contoh Upacara perkawinan ada yang 
menggunakan Banten Bebangkit dan Pule Gembal 
serta kelengkapannya. Sedangkan upacara Ngaben 
seperti mengunakan wadah tumpang 11, lembu, 
Naga Banda serta kelengkapannya.
Semestinya Sang Yajamane bisa memilih 
diantara 9 tingkatan upacara tersebut. Perlu 
diketahui bahwa Yadnya itu intinya upacara yang 
dilaksanakan secara tulu ikhlas tampa pamerih, 
bukan trgantung bresasr kecilnya upacara yang 
dilakukan. Ada orang yang kaya raya upacara/
bantennya sangat sederhana, sedangkan resepsinya 
yang dibuat meriah sekali, sedangkan dhaksina/
sesari untuk sulinggih sangat kecil. Upcara yang 
demikian tidak ada keseimbangan antara panca 
yadnya yang dilakukan seperti Untuk Dewa 
Yadnya kecil, Untuk manusa yadnya/resepsi 
meriah sampai menelan miliar rupian, untuk 
bhuta yadnya kecil, untuk Rsi Yadnya ( yang 
muput upacara ) dihitung seperti ongkos buruh 
harian kecil sekali. Demikian pula untuk Pitra 
Yadnya/leluhur hanya berupa sodaan kecil sekali. 
Upacara ini tergolong egonya yang menonjol. 
Sebenarnya upacara yang berhasil ddengan baik 
adalah yadnya yang satwika yakni upacara yang 
sesuai dengfan ketentuan dharma, keseimbangan 
antara kemampuan sendiri disesuaikan dengan 
jenis upacara yang dilaksanakan.
Biasanya Sang Yajamana minta petunjuk 
kepada Sang Tapini/Sang sadaka, maka 
ketentuannya adalah disesuaikan dengan 
kemampuan Sang Tapini/Sangsadaka kemampuan 
untuk membuatkannya. Pasti harganya yang 
mahal dan jenis upacaranya yang besar. Cntoh 
orang yang kaya, pejabat tinggi lagi wajar tukang 
bantgen memberikan kelas upacara utamaning 
utama. Bandingkan dengan kemampuannya 
Nang Kelor seorang petani miskin punya anak 
mau kawin atgyau punya keluarga meninggal, 
jika mereka diberikan yang utasmaning utama 
jelas akan memberatkan upacara itu. Oleh karena 
demikian penyederhanaan itu sangfat tergantung 
kepada Sang yajemana. Kunci pokoknya adalah 
tergantung kemampuan Sang Yajemana.
b. Sang Sadaka.
Dalam Agama Hindu di Bali Sang Sadaka 
mempunyai kedudukan yang amat penting karena, 
Sang Sadaka sebagai muput upacara. Posisi 
Sang Sadaka yang menetukan jalannya upacara 
semestinya beliau memberikan gari tingkatan 
Upacara yng akan diambil diantara 9 tingkatan 
upacara. Sang Yajemane yang memilih sesuai 
dengan kemampuan masing – masing. Kalau boleh 
dibandingkan orng berbelanja ke Toko TV, mana 
yang dipilih diantara besar/kecilnya TV sesuaikan 
dengan bekal si Pembeli jangan dipaksakan 
membeli TV yang besar dan harganya tinggi. 
Tetapi Sang Sadaka semestinya melaksanakan 
Upacara disesuaikan juga dengan tingkatan 
upacara dengan ketentuan Mantram untuk upacar 
yang dilaksanakan.
c. Sang Tapini/Sarati Banten
Tukang banten adalah orang yang mengerjakan 
upacara, semestinya menanyakan terlebih dahulu 
kepada Sang Yajemana tingkatan upacara mana 
yang dipilih, kemuidian koordinasi dengan Sang 
Sadaka yang akan muput upacara jenis banten apa 
yang disiapkan ? Bukan tukang banten sekaligus 
menentukan jenis upacara yang dikerjakan. 
Semestinya seperti tukang jarit baju/ Tailor 
semestinya membuat baju harus disesuaikan 
dengfan ukuran yang akan menggunakan baju 
tersebut. Jangan terlalu gede jangan juga sampai 
kekecilan. Orang yang kaya raya dan pejabat 
tinggi, hendaknya disesuaikan dengan jenis banten 
yang diperbuat.
5. Peranan Parisada
Peranan Parisada dalam penyederhanaan 
banyak hal yang telah dilaksanakan, melalui Maha 
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Sabha, Pesamuan Agung, serta mensosialisasikan 
ajaran Weda, serta hasil – hasil ketetapan dan 
keputusan Parisada, dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan umat Hindu di Seluruh Indonesia. 
Penyederhanaan yang mendasar sebagai karya 
monumental Parisada adalah tuntunan dalam 
membangun Pura di Luar Bali. Pembangunan 
tempat suci bagi umat Hindu di luar Bali, 
disarankan tidak membangun banyak pura lagi, 
tetapi cukup dengan eka kahyangan dalam bentuk 
Padmasana. Kebijakan ini sangat memasyarakat 
sampai keplosok tanah air. Tidak lagi membangun 
Kahyangan Tiga, kecuali melestarikan yang telah 
ada.
Peranan Parisada dibidang penyedehanaan 
ritual bagi umat Hindu, telah banyak hasil yang 
dicapai seperti ritual dalam bentuk  Panca Yadnya 
di luar Bali, sudah cukup sederhana. Contoh di luar 
BaLI, pelaksanaan  Upacara Ngaben walaupun di 
puput oleh Sulinggih, jenis  upakaranya sangat 
sederhana, telah berulang kali pula dilaksanakan 
Ngaben masal. Upacara potong gigi masal 
telah sering  di laksakan di luar Bali,  walaupun 
dilaksanakan dengan biaya yang sangat sederhana, 
tetapi pelaksanaannya sangat membanggakan bagi 
umat, karena mampu melaksanakan  yadnya dengan 
khidmat, khusuk dan tulus.. Penyederhanaan ritual 
di Bali, telah  dilaksanakan oleh masyarakat, yang 
disesuaikan dengan Desa, Kala, Patra setempat, 
tetapi belum merata sampai ke desa – desa. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, ditemukan 
ada tiga faktor yang menyebabkan keberhasilan / 
hambatan  penyederhanaan ritual tersebut adalah;
a. Sang Sadaka Pandita dan Pinandita. Yang 
memimpin Upacara 
b. Sang Tapini/Sarati Banten, (tukang banten)
c. Sang Yajamana, yang punya kerja.
Jika ketiga faktor ini sepakat untuk 
penyederhanaan bentuk dan jenis banten, maka 
upacara dapat terselenggara dengan mulus. 
Penyederhanaan bentuk dan jenis banten, telah 
banyak dilaksanakan oleh Desa Pakraman, 
yang telah disepakati dalam perarem, serta 
tercermin dalam awig – awig. Contoh upacara 
Ngaben diselenggarakan oleh Desa Pakraman, 
yang tidak terlalu membebankan masyarakat. 
Upacara Ngaben ngerit biasanya dilaksanakan 
beberapa tahun sekali.. Desa Pakraman ada 
yang mengeluarkan awig – awig, yang sangat 
meringankan masyarakat, jika salah satu Kerame 
Banjar ada yang meninggal, selambat – lambatnya 
3 hari dilaksanakan upacar Ngaben, yang 
punya duka tidak diperkenankan memberikan 
konsumsi kepada masyarakat, semua pekerjaan 
diselenggarakan oleh Desa Pakraman, dengan 
bentuk dan jenis upacara yang sangat sederhana. 
Penyederhanaan dalam bentuk dan jenis 
banten, tidak selamanya berjalan mulus, 
hambatannya  adalah; Pertama, ada Pandita tidak 
mau  muput upacara, jika tidak sesuai dengan 
ketentuan dalam Lontar, maupun tidak sesuai 
dengan petunjuk Guru Nabenya. Kedua, tukang 
banten ada yang tidak mau membuat banten yang 
sederhana, dengan alasan pendek umur (cendek 
tuwuh) jika membuat banten tidak sesuai dengan 
pelutuk banten. Ketiga, kesulitan penyederhanaan 
banten  kadang kala datang dari yang punya kerja 
sendiri. Karena merasa mampu dari segi ekonomi 
dan  kedudukan sosial di masyarakat, tidak bersedia 
melaksanakan upacara yang sederhana. Contoh 
Upacara inti dari perkawinan adalah  Upacara 
byakawon, mekala – kalaan ( sebagai  wujud 
Dewa saksi dan Bhuta saksi ), serta disaksikan 
oleh Prajuru Desa ( sebagai manusa saksi ) dan 
dicatatkan di Catatan Sipil. Perkawinan tersebut 
sudah selesai dan sah menurut Undang – Undang 
No. 1 Tahun 1974, tetapi  belum puas kalau tidak 
dilanjutkan dengan resepsi di hotel berbintang. 
Demikian pula halnya dengan pelaksanaan Panca 
Yadnya , sangat tergantung dari siapa  yang 
melaksanakannya.
Penyederhanaan ritual itu harus dimulai 
dari kesadan diri sendiri terlebih dahulu, dengan 
menyeimbangkan pemahaman antara upacara, 
susila dan tattwa. Penyederhanaan ini, dapat 
dilaksanakan dengan baik apa bila semua Pandita, 
Pinandita mau muput yadnya tersebut, serta 
mampu memberikan pembinaan dan pemahaman 
kepada masyarakat bahwa pada hakekatnya 
yadnya utama, madya dan kanista tersebut, 
memiliki makna yang sama.
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III. Penutup
Besar kecilnya bahan upakara, tidak 
menentukan keberhasilan sebuah yadnya, tetapi 
yang sangat menentukan keberhasilan suatu 
yadnya apabila dilaksanakan dengan penuh ketulus 
ikhlasan, yang disesuaikan dengan Catur Drsta 
dan kemampuan dari yang melaksanakan yadnya. 
Parisada Hindu Dharma Indonesia, bersama sama 
dengan Majelis desa Pakraman, yang didukung 
oleh Kementrian Agama dari tingkat Kabupaten, 
Propinsi dan Dirjen Hindu, telah berulang kali 
mengadakan pembahasan baik melalui Seminar, 
Loka Karya, Pesamuan Agung dalam rangka 
meningkatkan Sradha dan Bhaktinya Umat 
Hindu, serta meningkatkan kesadaran bahwa 
Yadnya yang utama adalah Yadnya yang Satwika, 
implementasinya dimasyarakat, sangat ditentukan 
oleh Tri Manggalaning Yadnya.
Peranan penting yang mampu 
menyederhanakan ritual yang dilaksanakan oleh 
Umat Hindu adalah sang Tri Manggalanibng 
Yadnya. Ketiga unsur yang sangat berperan 
tersebut adalah, Pertama Pandita/Pinandita yang 
akan memimpin upacara, kedua Sarati Banten/
para tukang banten yang menyiapkan sesajen, 
dan yang ketiga adalah yang punya karya. Jika 
ketiganya sepakat melaksanakan penyederhanaan 
jenis ritual, maka yadnya tersebut pasti dapat 
dilaksanakan sesuai dengan Sastra drestanya.
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